BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengukur bagaimana kinerja keuangan
perusahaan sebelum dan setelah melakukan stock split dengan menggunakan
beberapa indikator yaitu analisis tingkat likuiditas (current ratio, quick ratio),
solvabilitas (leverage ratio), profitabilitas (ROI, ROE, NPM), dan aktivitas
(TAT). Sampel penelitian yang dipilih adalah perusahaan yang bergerak pada
industri Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sgja.
Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling yaitu pemilihan
dengan kriteria tertentu yaitu perusahaan sampel tidak boleh melakukan corporate
action lain selain stock split selama masa periode pengamatan. Sehingga setelah
dilakukan penyaringan sesuai dengan kriteria pengambilan sampel, didapatkan
sebanyak sepuluh perusahaan Property dan Real Estate yang memenuhi syarat
untuk dijadikan perusahaan sampel yang akan diteliti |ebih lanjut.

Setelah dilakukan penelitian pada kinerja keuangan perusahaan dan
analisa data, terdapat beberapa informas penting yang berkaitan dengan stock
split. Berdasarkan teori yang mendasari alasan dilakukannya aktivitas stock split,
seharusnya stock split dapat menimbulkan perbedaan terhadap kinerja keuangan
sehingga perusahaan memiliki kinerja yang lebih baik. Tetapi dari hasil analisa
baik secara deskriptif maupun statistik dengan wilcoxon signed ranks test yang

menunjukkan bahwa hampir sebagian besar indikator kinerja keuangan
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menunjukkan hasil yang tidak signifikan atau Ho tidak dapat ditolak. Maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa kinerja keuangan perusahaan tidak mengalami kenaikan
yang signifikan jika diukur dengan beberapa indikator-indikator kinerja keuangan
seperti, leverage ratio, ROI, NPM, TAT. Hanya melalui indikator current ratio,
quick ratio, dan ROE, kinerja keuangan tampak mengalami perbedaan yang
signifikan.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa aktivitas stock split tidak
selalu menimbulkan akibat yang positif bagi perusahaan, sehingga dapat
memberikan ekspektas optimis kepada investor. Kondisi ekonomi makro yang
lebih menentukan bagaimana respon investor terhadap aktivitas stock split, apakah

akan direaks positif atau negatif.

5.2 Keterbatasan penedlitian

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini khususnya terkait
dengan sampel dan metode analisis data. Adapun beberapa keterbatasan penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Jumlah sampel yang terbatas dikarenakan perusahaan Property dan Real
Estate yang melakukan stock split dan tidak melakukan corporate actionlain
selama masa pengamatan terlalu sedikit. Sehingga menimbulkan sedikit
kesulitan pada tahap pengolahan data.

2. Variabel yg diteliti hanya terbatas pada kinerja keuangan perusahaan sgja.
Sehingga tidak diketahui apakah aktivitas stock splitjuga mempengaruhi aspek

lain dari suatu perusahaan.



60

3. Peneliti mengukur kinerja keuangan hanya menggunakan rasio-rasio keuangan
sgja dan hanya menggunakan periode penelitian selama dua tahun untuk
menilai kinerja keuangan yang diakibatkan oleh aktivitas stock split.

4. Peneliti hanya mengukur variabel kinerja selama dua tahun sebelum dan dua

tahun sesudah perusahaan melakukan stock split.

53 Saran

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah disimpulkan dan
keterbatasan penelitian yang ada, maka peneliti dapat memberikan saran-saran
yang sekiranya dapat bermanfaat bagi pihak terkait, antaralain:

1. Bagi investor seharusnya berhati-hati dalam memutuskan apakah akan
membeli saham perusahaan yang melakukan stock split karena belum tentu
stock split menunjukkan kinerja keuangan yang lebih baik.

2. Bagi emiten harus berhati-hati dalam mengambil keputusan yang tepat tentang
waktu dilakukannya pengumuman stock split. Emiten harus mengumumkan
aktivitas stock split yang dilakukan perusahaannya secara tepat waktu dan
harus mengungkapkan apa adanya.

3. Bagi pendliti selanjutnya, disarankan untuk menambah sampel seluruh
perusahaan go public agar hasil penelitian lebih mewakili kondis sebenarnya
di pasar modal. Dan agar dapat dikatahui perusahaan apa saja yang mengalami
kenailkan atau penurunan, peneliti dapat melakukan penelitian secara

individual per masing-masing industri.
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4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti aspek lain selain kinerja
keuangan agar investor lebih paham terhadap aspek apa sga yang harus
dipertimbangkan ketika memutuskan untuk berinvestasi pada suatu saha
perusahaan.

5. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya menggunakan periode penelitian yang
lebih dari dua tahun dengan mempertimbangkan kondisi keuangan yang stabil
(situasi makro) agar hasil penelitian Iebih baik serta menambahkan pengujian
menggunakan analisis tren agar dapat diketahi perbedaan yang signifikan,
apakah lebih baik atau buruk dari masing-masing perusahaan selama periode

penelitian.
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